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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pandangan Masyarakat Terhadap  Pernikahan 
Wanita Hamil Akibat Zina Studi Kasus Di Nagari Tanjung Betung 
Kecamatan Rao Selatan Kabupaten  Pasaman”. Latar belakang  penelitian 
adalah, karena banyak  ditemukan di Kenagarian Tanjung  Betung Kecamatan  
Rao Selatan Kabupaten Pasaman kasus kawin hamil di luar nikah, 
masyarakat Nagari Tanjung Betung yang melakukan kawin hamil dari tahun 
ke tahun jumlahnya cukup beragam. Adapun fokus penelitian ini adalah 
pandangan masyarakat Nagari Tanjung Betung Kecamatan Rao Selatan 
Kabupaten Pasaman tentang nikah wanita hamil. Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, maka digunakan jenis penelitian lapangan atau field 
research yang bertempat di Nagari Tanjung Betung Kecamatan Rao Selatan 
Kabupaten Pasaman dengan pendekatan sosio legal research. Selanjutnya 
data yang telah dikumpulkan dianalisis  dengan mixed method (kualitatif dan 
kuantitatif) untuk memberi gambaran terhadap objek  yang diteliti melalui 
data atau sampel yang terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku 
umum.  Adapun hasil temuan penulis dalam penelitian ini ialah satu, Adapun 
faktor yang melatar belakagi terjadinya kawin hamil akibat zina di 
masyarakat  Nagari Tanjung Betung  adalah, akibat pergaulan bebas , 
kurangnya pegawasan orang tua terhadap anak, pacaran  yang berlebihan, 
kurangnya pendidikan dan pengetahuan tentag agama, penyalahgunaan (HP) 
sehingga para remaja salah dalam mempergunakannya, lemahnya sanksi 
atau hukuman terhadap orang yang melakukan perbuatan zina dan tidak ada 
rasa malu terhadap perbuatan tersebut. Kedua, Pandangan masyarakat 
terhadap yang melakukan kawin hamil di Nagari Tanjung Betung  pada 
hakikatnya  masyarakat memandang bahwa perbuatan pelaku sangat buruk 
dan tidak disukai oleh masyarakat, karena perbuatan tersebut sudah salah di 
dalam hukum Islam maupun di tengah-tengah masyarakat akan tetapi 
kenyataannya  masyarakat membiarkan perbuatan tersebut terulang 
kembali, karena  masyarakat  tidak  ada  daya  untuk menghukum para 
pelaku yang melakukan kawin hamil karena hukuman di tengah-tengah 
masyarakat tidak ada hukuman yang jelas, meskipun  dalam adat dulu ada 
sanksi bagi pelaku tapi sekarang sudah mulai menghilang, oleh karena itu 
perbuatan  tersebut terus menerus terjadi sehingga masyarakat beranggapan 
bahwa kasus hamil di luar nikah sudah menjadi hal yang lumrah.   
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